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ABSTRAK
Teknologi pengolahan rumput laut yang ada sekarang masih menggunakan sistim pemanasan
konvensional dengan uap dan proses pengolahan secara keseluruhan membutuhkan energi yang tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan teknologi baru (novel technology) dalam pengolahan rumput
laut yang diharapkan dapat menurunkan konsumsi energi dalam proses pengolahan, meningkatkan
efisiensi proses pengolahan secara keseluruhan, dan meningkatkan rendemen produk yang dihasilkan.
Dengan demikian, keluaran utama yang diharapkan dari penelitian ini adalah ditemukannya sebuah
teknologi baru dalam pengolahan rumput laut yang dapat diterapkan di industri kecil maupun industri
skala menengah / besar. Hasil penelitian pada Tahun I telah memperlihatkan bahwa teknologi baru yang
dikembangkan dalam penelitian ini dapat secara efektif digunakan dalam pengolahan rumput laut untuk
menghasilkan karaginan murni dan karaginan semi murni. Pada penelitian Tahun I, reaktor yang didesain
dan digunakan merupakan reaktor skala mikro dengan kapasitas 300 – 600 ml. Penelitian yang telah
dilaksanakan pada tahun ke-2 diarahkan pada scale-up ke reaktor dengan kapasitas 7500 ml sehingga
dapat digunakan untuk industri kecil dan menengah. Sistem ohmic skala pilot yang dikembangkan pada
penelitian Tahun ke-2 terdiri atas empat reaktor yang dikontrol secara bersamaan. Berdasarkan panjang
dan diameter dari reaktor ohmic yang diancang maka volume dari masing-masing reaktor sebesar 7,6 liter
sehingga volume total dari empat reaktor sebesar 30,4 liter. Hasil pengujian fungsional sistem ohmic
tersebut menunjukkan bahwa teknologi berbasis ohmic sangat potensil digunakan dalam proses
pengolahan rumput laut. Lama proses pemanasan relatif singkat dan konsumsi energi relatif rendah
sehingga biaya produksi untuk pengolahan rumput laut juga relatif rendah. Penelitian pada Tahun ke-3
(2014) diarahkan pada proses skaleup ke skala reaktor 100 liter dengan sistem yang terdiri atas 3 buah
reaktor yang bekerja secara simultan tetapi dikontrol secara independen. Sistem ini merupakan prototype
yang selanjutnya dapat di scale-up lebih lanjut ke skala industri. Kegiatan pada tahun ke-3 yang telah
diselesaikan hingga bulan Juni meliputi perancangan sistem kontrol dan power, perancangan sistem
akuisisi data, dan perancangan reactor kapasitas 100 ltr dengan total kapasitas 300 liter untuk tiga reaktor
yang bekerja secara simultan. Analisis multivariat faktorial (manova) menunjukkan bahwa terdapat
interaksi yang sangat nyata antara ratio rumput laut - KOH dengan waktu pemasakan terhadap rendemen
karagenan murni, kekentalan dan kekuatan gel karagenan. Kombinasi ratio rumput laut - KOH dengan
waktu pemanasan yang optimal didapatkan ratio 1:20 - 2,5 jam yang menghasilkan rendemen karagenan
murni 59,18 (CI ± 95 %, 53,80 – 64,57), kekentalan gel 5,84 cP (CI ± 95 %, 5,34 – 6,34) dan kekuatan
gel 797,08 g/cm2 (CI ± 95 %, 773,43 – 820,73). Lama Pemanasan memengaruhi kekuatan gel. Semakin
lama proses pemanasan berlangsung maka semakin tinggi kekuatan gel. Viskositas karaginan yang
dihasilkan sangat dipengaruhi oleh lama pemanasan dan rasio antara berat rumput laut dengan volume
larutan alkali. Kondisi proses ekstraksi karaginan murni yang optimum untuk menghasilkan rendemen
tertinggi adalah 2.5 jam dan 1:40; viskositas tertinggi pada 3 jam dan 1:30; dan Kekuatan Gel tertinggi
pada 2 jam dan 1:50 sedang kondisi proses alkalisasi yang optimum untuk rendemen tertinggi adalah pada
1 jam dan 1:10; viskositas tertinggi pada 1 jam dan 1:10; dan Kekuatan Gel tertinggi pada 2 jam dan 1:10.
TECHNOLOGICAL INNOVATION THE SEAWEED TREATMENT THE THROUGH
APPLICATION THE TEKNOLOGI OHMIC TO SUPPORT THE FORMED BY HIM
INDUSTRI NATIONAL SEAWEED TREATMENT THAT ABLE TO MATCH GLOBAL
Salengke, Supratomo, Abdul Waris,
ABSTRACT
Seaweed treatment technology existing now still use conventional warm-up system with steam and
treatment process overall need energy that is high. This research aim to create new (novel technology)
technology in seaweed treatment expected can lower energy consumption in treatment process, improve
treatment process efficiency overall, and improve product yield produced. Thereby, main output that
expected from this research is found by him a new technology in seaweed treatment that could be applied
in small industry as well as medium-scale industry / large. Research result in Year I shown that new
technology that developed in this research can effectively used in seaweed treatment to produce pure
carrageenan and pure semi carrageenan. In Year I research, reactor designed and used is micro scale
reactor with capacity 300 - 600 ml. Research that has been conducted biennial directed to scale up to
reactor with capacity 7500 ml until can be used for small and medium industry. Ohmic system pilot's
scale developed in 2nd Year research consisting four reactor controlled concurrently. Based on long and
diameter from ohmic reactor that diancang so volume from each reactor as big as 7,6 litres until total
volume from four reactor as big as 30,4 litres. Functional testing result ohmic system indicate that
technology based ohmic very potensil used in seaweed treatment process. Long relatively short heat
processing and low relative energy consumption until cost of production for seaweed treatment also low
relative. Research in 3rd (2014) Year directed to skaleup process to reactor scale of 100 liters with system
consisted over 3 reactor that work by simultaneous but controlled by independent. This system is
prototype that next can in further scale up to industry scale. Activity in 3rd year that have been completed
until June include control system designing and power, data acquisition system designing, and reactor
designing capacity 100 ltr with capacity total of 300 liters to three reactor that work by simultaneous.
Factorial multivariate analysis indicate that have interaction that is too powerful between ratio seaweed -
KOH with cooking time to pure carrageenan yield, thickness and carrageenan gel power. Ratio
combination seaweed - KOH with heating time that is optimum obtained by ratio 1:20 - 2,5 hours which
produces pure carrageenan yield 59,18 (CI ± 95 %, 53,80 - 64,57), gel thickness 5,84 cP (CI ± 95 %, 5,34
- 6,34) and gel strength 797,08 g / cm2 (CI ± 95 %, 773,43 - 820,73). Long Pemanasan infects gel
strength. Getting long heat processing take place so excelsior gel strength. Carrageenan viscosity
produced heavily influenced by long warm-up and ratio between seaweed weight with alkali solution
volume. Pure carrageenan extraction process condition that optimum to produce highest yield is 2.5 hours
and 1:40; highest viscosity in 3 hours and 1:30; and highest power Gel in 2 hours and 1:50 is alkalization
process condition that optimum for highest yield is in 1 hours and 1:10; highest viscosity in 1 hours and
1:10; and highest power Gel
